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ABSTRACT

Soil fertility is the ability of soil to provide nutrients in specific quantities and proportions on a continuous basis,
thereby supporting plant growth in an environment with favourable growth factors. This study aims to determine
soil fertility levels, identify limiting factors, and formulate measures to address these limiting factors on Banggai
yam cultivation land in Sampaka Village and Salangano Village, Totikum district, Banggai Islands Regency. The
study was conducted in Sampaka Village and Salangano Village, Totikum District, Banggai Islands Regency,
from April to June 2024. Soil sample analysis was carried out at the Laboratory of the Agricultural Land
Resources Instrument Standard Testing Centre. Based on the laboratory analysis results, soil fertility for
Banggai yam cultivation was categorised as ‘Highly Suitable’ for Sampaka Village and ‘Marginal’ for
Salangano Village. The main limiting factors on these lands include low cation exchange capacity (CEC), very
low base saturation (BS), and low organic carbon content. Mitigation measures that can be implemented to
address these soil fertility limiting factors, particularly in Salangano Village, include liming using dolomite or
calcite lime, as well as increasing the availability of organic matter through the application of organic fertiliser
to enhance the availability of nutrients in the soil. This study shows that, with the right management, the land in
Sampaka Village and Salangano Village has great potential to be developed as an area for the cultivation of
Banggai Yam.

Keywords: Soil Fertility, Banggai Yams, Sampaka, Salangano

ABSTRAK

Kesuburan tanah adalah kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara pada takaran dan keseimbangan
tertentu secara berkesinambungan, sehingga menunjang pertumbuhan tanaman di lingkungan dengan faktor
pertumbuhan yang menguntungkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesuburan tanah,
mengidentifikasi faktor pembatas, serta merumuskan upaya penanggulangan faktor pembatas pada lahan
budidaya Ubi Banggai di Desa Sampaka dan Desa Salangano, Kecamatan Totikum, Kabupaten Banggai
Kepulauan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sampaka dan Desa Salangano, Kecamatan Totikum, Kabupaten
Banggai Kepulauan, pada bulan April hingga Juni 2024. Analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium Balai
Pengujian Standar Instrumen Sumber Daya Lahan Pertanian. Berdasarkan hasil analisis laboratorium, kesuburan
lahan untuk tanaman Ubi Banggai dikategorikan ke dalam kelas Sangat Sesuai untuk Desa Sampaka, dan
Marginal untuk Desa Salangano. Faktor pembatas utama pada lahan tersebut meliputi Kapasitas Tukar Kation
(KTK) yang rendah, Kejenuhan Basa (KB) yang sangat rendah, dan kandungan c-organik yang rendah. Upaya
penanggulangan yang dapat dilakukan untuk mengatasi faktor pembatas kesuburan tanah tersebut, khususnya di
Desa Salangano, adalah dengan melakukan pengapuran menggunakan kapur dolomit atau kapur kalsit serta
meningkatkan ketersediaan bahan organik melalui pemberian pupuk organik guna meningkatkan ketersediaan
unsur hara di dalam tanah. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penanganan yang tepat, lahan di Desa
Sampaka dan Desa Salangano sangat potensial untuk dikembangkan sebagai kawasan budidaya tanaman Ubi
Banggai.

Kata kunci: Analisis Kesuburan Tanah, Ubi Banggai, Sampaka, Salangano
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PENDAHULUAN

Ubi Banggai merupakan kelompok tumbuhan Dioscorea spp yang memiliki ragam varietas
berbeda-beda meliputi 11 kultivar yang terdiri dari tiga kultivar Dioscorea esculenta, empat kultivar
Dioscorea hispida dan satu kultivar Dioscorea bulbifera (Trimanto & Haspari, 2015). Peranan Ubi
Banggai oleh masyarakat lokal sebagai pangan utama telah tergeser dengan adanya beras (nasi).
Banyak masyarakat yang telah mengonsumsi beras dibanding sumber pangan alternatif menjadi salah
satu permasalahan dalam sektor pertanian.Umbi-umbian dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
pengganti bahan pangan non-beras. Umbi-umbian mempunyai keunggulan yakni mempunyai
kandungan karbohidrat yang tinggi yang bermanfat sebagai sumber tenaga. Tercatat sekitar beberapa
spesies Dioscorea yang dibudidayakan dan telah dimanfaatkan sebagai tanaman pangan. Dioscorea
merupakan salah satu tanaman pangan berkarbohidrat tinggi, mengandung 63,31% pati, 6,66% protein
dan 0,64% lemak, dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan non beras. (Ariesta, 2004). Kabupaten
Banggai kepulauan merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Priovinsi Sulawesi Tengah (Utina,
et al.,2019).

Kabupaten ini memiliki tanaman khas dari jenis umbi akar yang disebut Ubi Banggai
(Dioscorea alata L) (Kusnandar et al., 2020). Tingginya kandungan karbohidrat pada Ubi Banggai,
menjadikannya sebagai pangan alternatif (Siadjue et al., 2018). Salah satu komoditas pertanian
tanaman pangan yang dapat dikategorikan sebagai tanaman endemik (spesifik lokal) yaitu Ubi
Banggai yang tumbuh di Kabupaten Banggai Kepulauan Sulewesi Tengah. Selain itu, bernilai
endemik, tanaman ubi banggai juga telah lama menjadi bahan pangan uatama (staple food) yang
dikonsumsi masyarakat lokal, oleh karena itu tanaman ini dapat dikembangkan sebagai salah satu
komoditas unggulan untuk pangan tambahan selain beras. Hasil survey Rahmatu er al., (2001)
menemukan sebanyak 11 spesies Ubi Banggai yang tergolong dalam family Dioscorea yang dapat di
konsumsi. Dari ke 11 spesies tersebut terdapat 3 spesies yaitu “Baku Kutu’u, Baku Pusus, dan Baku
Boan Memeila” (Dioscorea) dengan warna dan bentuk yang berbeda dan memiliki rasa yang enak. Ubi
Banggai yang ditemukan di Bangkep memiliki tiga warna yang berbeda diantaranya berwarna putih,
kuning, dan ungu.Ketiga warna (pigmen) diduga mengandung antioksidan alami yang sangat baik
untuk kesehatan. Ketahanan pangan sangat dipengaruhi oleh keadaan darurat dan jumlah beras yang
dibutuhkan

Menurut Bello (2005) Ubi Banggai yang memiliki kandungan karbohidrat cukup tinggi dapat
di manfaatkan sebagai seumber pangan alternatif, mengingat kepentingan mengembangkan sumber
pangan alternatif untuk ketahanan pangan dimasa mendatang di Kabupaten Banggai Kepulauan yang
didukung oleh jumlah varietas Ubi banggai yang beragam. Kualitas lahan adalah sifat-sifat kompleks
pada suatu lahan (Djaenuddin ef al., 2003). Sedangkan karateristik lahan adalah sifat tanah yang dapat
diukur atau diestimasi. Penentuan kualitas lahan bisa diukur atau diestimasi secara lansung dilapangan.
Namun pada umumnya di tentukan berdasarkan karateristik lahan (Anisah & Kurwara 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Totikum, tepatnya di Desa Salangano dan Desa
Sampaka, pada bulan Mei hingga Juni tahun 2024. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa
tahapan kegiatan, meliputi kegiatan pra-survei, kegiatan survei berupa pengambilan data di lapangan,
analisis laboratorium, serta analisis data guna memperoleh hasil penelitian yang akurat dan sistematis.
Sampel tanah diperoleh dari setiap titik pengamatan yang telah ditentukan, kemudian dilakukan
analisis laboratorium untuk mengetahui status kesuburan tanah. Parameter yang dianalisis meliputi
tekstur tanah, pH tanah, Kapasitas Tukar Kation (KTK), Kejenuhan Basa (KB), serta kandungan C-
organik tanah.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer ini diperoleh melalui wawancara lansung dengan petani dan survey sedangkan data
sekunder diperoleh dari lemabaga atau instansi seperti Balai Penyuluhan Pertanian di Kecamatan
Totikum Kabupaten Banggai Kepulauan. Kemudian dilakukan pengambilan sampel dilapangan lalu
sampel tanah tersebut di bawa kelaboratorium dan dianalisis berdsarkan prameter pengamatan tanah
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dan hasilnya ditabulasikan dalam bentuk tabel yang merujuk pada Petunjuk Teknis Evaluasi Kesubura
Tanah, Bogor (1995).
Tabel 1. Penentuan Kriteria Sifat Kimia Tanah

Sifat Tanah Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi

C (%) <1,00 1,00-2,00 2,01-3,00 3,01-5.00
N (%) <0,1 0,1-0,2 0,21-0,5 0,51-0,75
CN <5 5-10 11-15 16-25
P205 HCL (mg/100 g) <10 10-20 21-40 41-60
P205 Bray (ppm) <10 10-15 16-25 26-35
P205 Olsen (ppm <4,5 4,5-16,5 16,6-22,8 >22.,8
K20 HCL 25% (mg/100 g) <10 10-20 21-40 41-60
K-total (ppm) <100 100-200 210-400 410-600
KTK (me/100 g) <5 5-16 17-24 25-40
Susunan Kation :

K (me/100 g) <0,2 0,2-0,3 0,4-0,5 0,6-1,0

Na (me/100 g) <0,1 0,1-0,3 0,4-0,7 0,8-1,0

Mg (me/100 g) <0,4 0,4-1,1 1,2-2,0 2,1-8,0

Ca (me/100 g) <2 2-5 6-10 11-20
Kejenuhan Basah (%) <20 20-35 36-50 51-75
Kejenuhan Al (%) <10 10-20 21-30 31-60
pH H20:
Sangat Masam Masam Sangat Masam Netral Agak Alkali
<4,5 4,5-5,5 5,6-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5

Sumber : Petunjuk Teknis Evaluasi Kesuburan Tanah, Bogor (1995)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Sifat Kimia Tanah

Hasil analisis tanah beberapa hasil sifat kimia tanah di Kecamatan Totikum dapat dilihat pada
dibawah ini :
Tabel 2 Hasil pengharkatkan Sifat Kimia Tanah

Desa pH KTK KB C-Orgnaik
Sampaka 6.7 (S) 24.7 (S) 68.1 (T) 4.2 (T)
Salangano 4.8 (SR) 12.9 (R) 17.0 (SR) 1.6 (R)

Ket: pH= tingkat keasaman, KTK = kapasitas tukar kation, KB = Kejenuhan Basa, T = tinggi; S =
sedang; R = rendah; SR = sangat rendah, T1, 2, 3, 4, 5 = titik pengambilan sampel
Sumber; data analisis 2022

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa lahan pada lokasi desa Sampaka memiliki
pH 6,7 dengan kategori sedang, kapasitas tukar kation (KTK) 24,7 dengan kategori sedang, kejenuhan
basa (KB) 68,1 dengan kategori tinggi serta C-organik 4.2 dengan kategori tinggi. Sedangkan pada
lokasi desa Salangano memiliki pH 4.8 dengan kategori sangat rendah, kapasitas tukar kation (KTK)
12,9 dengan kategori rendah, kejenuhan basa (KB) 17,0 dengan kategori sangat rendah, serta C-
organik 1,6 dengan kategori rendah.

Status pH rendah merupakan salah satu kendala apabila tanah tersebut dipergunakan untuk
usaha tani atau usaha budidaya, sehingga tanah ini perlu ada upaya pengapuran untuk meningkatkan
pH (Soewandita, 2008; Novriani et al. 2025). Kapasitas Tukar Kation (KTK) merupakan sifat kimia
tanah yang sangat erat hubungannya dengan kesuburan tanah. Tanah dengan KTK tinggi mampu
menyerap dan menyediakan unsur hara lebih baik daripada tanah dengan KTK rendah. Karena unsur-
unsur hara terdapat dalam kompleks jerapan koloid maka unsur-unsur hara tersebut tidak mudah
hilang tercuci oleh air (Sarah et al. 2024). Tanah-tanah dengan kandungan bahan organik atau dengan
kadar liat tinggi mempunyai KTK lebih tinggi dari pada tanah-tanah dengan kadar bahan organik
rendah atau berpasir. Kejenuhan basa menunjukkan perbandingan antara jumlah kation-kation basa
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dengan jumlah semua kation (kation basa dan kation asam) yang terdapat dalam kompleks jerapan
tanah. Jumlah maksimum kation yang dapat dijerap tanah menunjukkan besarnya nilai kapasitas tukar
kation tanah tersebut. Tanah dikategorikan subur apabila ketersediaan unsur hara dalam tanah cukup
untuk pertumbuhan tanaman sampai pada hasil produksinya maksimal (Pa et al. 2023). Apabila tanah
berada pada kondisi yang subur maka dapat dipastikan bahwa lahan tersebut akan berada pada kondisi
produktivitas tanah yang baik sehingga hasil produksi komoditas pertanian akan tinggi. Namun, tanah
berada pada kondisi yang kurang subur maka produktivitas lahan juga akan menurun schingga
hasil produksi komoditas pertanian tidak masksimal (Mila et al. 2024; Ngabito & Gaib 2025).

Analisis Kesuburan Tanah

Hasil analisis tanah diperoleh status kesuburan tanah pada lahan kering yang di tanami Ubi
Banggai di Kecamatan Totikum dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Status Kesubura Tanah Pada Tanaman Ubi Banggai Di Kecamatan Totikum.

Desa KTK KB C-Organik Status
Sampaka S T T Tinggi
Salangano R SR R Rendah

Keterangan : S (Sedang), R ( Rendah). Sumber Data Olah 2024.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa status kesuburan tanah pada lahan yang di
tanami Ubi Banggai di Kecamatan Totikum tergolong dalam status rendah. Hal ini di peroleh setelah
mengkombinasikan nilai Kapasitas Tukar Kation (KTK), Kejenuhan Basah (KB), dan C-organik,
seperti yang dilakukan peneliti sebelumnya yang berdasarkan acuan (PPT 1995).

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa status kesuburan tanah di lahan
pertanian Kecamatan Totikum pada Desa Sampaka dan Desa Salangano tergolong tinggi hingga
rendah. Hal tersebut dikarenakan desa Salangano memiliki nilai C organik tanah yang rendah. Desa
Salangano yang tergolong kategori rendah (R) tersebut diperlukan penanganan serius untuk
mengembalikan tingkat keseburan tanah tersebut. Salah satu cara penanganan yang dapat dilakukan
adalah dengan cara pemupukan organik yang seimbang setiap musim tanam (Helviani et al. 2021).
Kandungan C-organik yang rendah pada daerah penelitian disebabkan oleh rendahnya bahan organik
tanah karena dalam praktek budidaya pertanian petani yang tidak mengambalikan limbah hasil panen
produk pertanian dan kurangnya pemberian bahan organik atau pupuk organik oleh petani terhadap
lahan pertanian (Mila et al. 2024; Susetyo et al. 2025).

Satuan lahan lokasi penelitian yang memiliki status kesuburan tanah rendah juga memerlukan
penambahan pemupukan untuk menjaga tingkat kesuburan tanaman (Mutammimah et al/, 2020).
Kandungan bahan organik tanah sangat berpengaruh terhadap kemampuan tanah untuk
mempertahankan tingkat kesuburan tanah melalui aktivitas mikroorganisme tanah (Nurrohman et al,
2015). Pupuk organik dapat membantu menambah kesuburan tanah karena terdapat biota tanah yang
membantu merobak senyawa organik kompleks menjadi senyawa sederhana yang dapat dimanfaatkan
oleh tanaman (Zendrato et al. 2024). Pupuk organik juga disinyalir tidak berdampak negatif pada lahan
dan pencemaran lingkungan melainkan dapat berdampak positif untuk tanah, tanaman, lingkungan dan
kesehatan manusia. Status kesuburan tanah tinggi (T) terdapat pada Desa Sampaka. Artinya, pada titik
sampel tersebut ketersediaan unsur hara pada tanah masih tersedia dengan baik. Sedangkan faktor
pembatas adalah segala sesuatu yang dapat membatasi ukuran populasi dan menghentikan atau
memperlambat pertumbuhan. Menurut Makaruku & Wattimena, (2022) keberhasilan pemupukan
sangat di tentukan jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang dan bokasi merupakan bahan
organik yang di butuhkan Dioscorea demikian pula pupuk urea merupakan salah satu pupuk
anorganik yang dibutuhkan Dioscorea terutama pada pertumbuhan awal. (Sahiri & Ichwan Madauna
2015; Yusuf et al. 2025).

Sifat Kimia Tanah

Hasil analisis tanah kandungan Kapasitas Tukar Kation (KTK) pada lahan Ubi Banggai di
Kecamatan Totikum Desa Sampaka dan Desa Salangano tergolong dalam kategori rendah hingga
sedang yaitu berkisar 12,9 - 24.7 (Tabel 2). Berdasarkan hasil pengamatan pada masing-masing titik
pengamatan terhadap konsentrasi karakteristik kimia kapasitas tukar kation di desa Sampaka yaitu
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berada pada ketegori sedang. Nilai KTK yang sedang sejalan dengan nilai pH tanah yang netral.
Apabila nilai pH tanah netral maka akan berpengaruh pada tingginya nilai KTK. Menurut
Winazira et al. (2021), tingginya konsentrasi kapasitas tukar kation pada satuan unit lahan disebabkan
pH tanah berada pada kategori netral, begitu pun sebaliknya. Nilai Kejenuhan Basah (KB) tanah lahan
pada tanaman Ubi Banggai di Kecamatan Totikum Desa Sampaka dan Desa Salangano memiliki
status sangat rendah (SR) sampai tinggi (T) dengan nilai 68.1 - 17.0 (Tabel 2). Pada status KB yang
rendah,

Hasil penetapan kadar C-organik tanah pada lokasi penelitian dari masing-masing lokasi
tergolong rendah sampai tinggi dengan nilai berkisar 1,6 - 4,2 Lokasi sampel yang memiliki kriteria
rendah yaitu pada Desa Salangano. Sedangkan C-organik tanah dengan kriteria tinggi di dapatkan
pada lokasi Desa Sampaka. Seperti yang di sajikan pada tabel 4.1. Kandungan C-organik pada lokasi
penelitian tergolong rendah, kandungan C-organik yang rendah menunjukan rendahnya bahan organik
pada lokasi penelitian. Hal ini diduga disebabkan oleh kondisi iklim dan curah hujan. Rendahnya
konsentrasi c-organik pada lokasi penelitian Desa Salangano disebabkan karena hilangnya lapisan
atas tanah atau humus tanah yang tergerus akibat banjir bandang. Melihat persoalan tersebut,
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan bahan organik tanah ialah dengan melakukan
pemberian kembali bahan alamiah dalam bentuk pupuk organik atau bahan-bahan alamiah lainya
sebagai bagian dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah tanah. Menurut Sufardi (2012
dalam Winazira et al., 2021) untuk meningkatkan kadar C-organik dalam tanah maka perlu dilakukan
pemberian bahan-bahan organik dari sisa-sisa tanaman dan limbah hewan seperti feses hewan.
Menurut Puspawati & Haryono (2018) bahan organik sangat berpengaruh terhadap sifat-sifat tanah
dan juga terhadap pertumbuhan tanaman sebagai media untuk memperbaiki struktur tanah, sumber
unsur hara, menambah kemampuan tanah untuk mengintersepsi air, serta sebagai bahan makanan bagi
mikroorganisme.

Kesuburan Tanah

Menurut Poerwowidodo, (1992); Herawat et al. (2019) kesuburan tanah adalah kemampuan
suatu tanah untuk menyediakan unsur hara, pada takaran dan keseimbangan tertentu secara
berkesinambungan, untuk menunjang pertumbuhan suatu jenis tanaman pada lingkungan dengan
faktor pertumbuhan lainnya dalam keadaan menguntungkan. Sutedjo (2002); Handayanto et al. (2017)
menambahkan tanah yang subur memiliki ketersediaan unsur haranya yang tersedia bagi tanaman
cukup dan tidak terdapat faktor pembatas dalam tanah untuk pertumbuhan tanaman. Menurut Saosang
et al. (2022) status kesuburan tanah merupakan kondisi kesuburan tanah di tempat dan waktu tertentu
yang dinilai berdasarkan kriteria baku parameter kesuburan tanah sesuai petunjuk teknis evaluasi
kesuburan tanah. Pusat Penelitian Tanah (PPT Bogor, 1995; Sipoy et al. 2025).

Apabila tanah berada pada kondisi yang subur maka dapat dipastikan bahwa lahan tersebut
akan berada pada kondisi produktivitas tanah yang baik sehingga hasil produksi komoditas pertanian
akan tinggi. Namun, tanah berada pada kondisi yang kurang subur maka produktivitas lahan juga
akan menurun sehingga hasil produksi komoditas pertanian tidak masksimal. Kesuburan tanah
menggambarkan tingkat kualitas lahan yang ditentukan oleh sifat fisik, kimia dan biologi tanah berada
dalam kategori tersedia (Utomo et al., 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Analisis Tingkat Kesuburan Tanah Pada Lahan Ubi Banggai (Dioscorea
Alata L) Di Desa Sampaka Dan Desa Salangano Kecamatan Totikum Kabupaten Banggai Kepulauan
Tingkat kesuburan tanah pada lahan Ubi Banggai di Desa Sampaka memiliki kategori tinggi.
Sedangkan pada Desa Salangano memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah. Yang menjadi faktor
pembatas pada lahan Ubi Banggai terdapat pada Desa Salangano yaitu memiliki kapasitas tukar kation
(KTK) yang rendah, kejenuhan basa (KB) yang sangat rendah dan C-organik dengan kategori rendah.
Sedangkan Desa Sampaka tidak memiliki faktor pembatas,karena memiliki kapasitas tukar kation
(KTK) yang tergolong tinggi. Kejenuhan basa (KB) yang Tinggi, dan C-organik yang tinggi. Cara
mengatasi masalah atau faktor pembatas kesuburan tanah pada tanaman ubi banggai di Desa
Salangano yaitu dengan upaya meningkatkan ketersediaan bahan organik tanah dengan melakukan
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pemberian kembali dalam bentuk pupuk organik dan pengapuran menggunakan kapur dolomit atau
kapur kalsit, sebagai bagian dari meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah.
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